BAB IV

BAHASAN

Dalam bab ini dipaparkan analisis atau bahasan ten
tang kualitas para rawi, persambungan sanad, nilai matan-

hadis, dan statusnya.
A, KUALITAS PARA RAWI

Jumhur MuhaddiSin sepakat, bahwa seluruh sahabat-
dipandang ‘adil, tidak menjadi obyek Jarah dan ta®dil,

(Fat hur Rahman, 1982 : 278) Oleh karena itu, sahabat-

yang terdapat dalam sebelas sanad padfé tentang jual-beli

emas dan perak tersebut diatas, tidak dipaparkan kualitas

nya.

Dalam sebelas sanad padié tersebut diatas terdapat
6 (enam) rawi sahabi, ya'ni : Abu Hurairah, Abu Sa*id al-
Khudri, Abdull3h Ibnu Umar, Usman bin ‘Affan, dan Abud

Darda', serta‘ﬁmar bin Khattab,

Demikian juga, M3lik bin Anas, kualitasnya tidak

dipaparkan lagi, sebab telah dipaparkan dimuka,

Jumlah keseluruhan rawi (59 orang rawi), setelah
dikurangi 6 (enam) rawi sahabi, rawi yang diulang-ulang -

dan M&lik bin Anas, tinggal 15 (lima belas) rawi.
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1.°Ubaidillah al-Laisi.

2. Yahya bin Yahya al-Laisi.
3. Yahya bin Sa‘id.

4., Musa bin Abu Tamim,

5. Abul Hubab Sa‘id bin Yasar.
6. Nafi®maula Ibnu‘Umar.

Ton @umaid bin Qais.

8. Mujahid.

9. Malik bin Abu Amir.

10. Zaid bin Aslam.

11. Ata' bin Yasar.

12. ‘Abdullzh bin Dinar.

13. Al-Qasim bin Muhammad.
14. Abu Zanad.,

15. Sa®id bin Musayyab,
Selanjutnya, kualitas mereka (15 orang rawi) terse
but dipaparkan satu persatu.
1. Ubaidillah al-Laisi.

Dalam al-Muwata' dituturkan, bahwarUbaidilléh, seo

rang musnid (pengeluar hadis) dari Andalus yang alim,

(Muhammad Fuad Abdul bagi, I, 1951 : 1)

Dari penilaian tersebut diatas, dapat disimpulkan-

bahwa‘Ubaidilléh, paling tidak menempati derajat ke
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adilan yang keempat,

2. Yahya bin Yahya al-Laisi,

Yahya bin Yahya al-LaiSi, dituturkan dalam mugad
dimah al-Muwata®, sebagai orang waraf, zahid, dan men jadi
panutan pada zamannya. (Muhammad Fuad Abdul Baqi, I, 1954

s -X)

Dari penilaian diatas, Yahya bin Yahya, dapat dite
tapkan sebagai orang yang ‘dil, menempati derajat keadil

an yang kedua.

3. Yahya bin Sa‘id,

Ibnu Sa‘ad mengatakan : "Yahya bin Safid orang
yang Siqah , banyak hadisnya, ahli dan kokoh hafalannya",
Al-LaiSi berkata : "Tidak dijumpai “ulama yang lebih uta
ma pada masanya dari Yahya bin Sa®id", “Abdullah bin Basar
meriwayatkean dari Ahmad, ia berkata : "Yahya bin Safid,
orang yang paling mantap hafalannya", An-Nasi'i berkata

"Yahya bin Sa®id, orang yang Siqah lagi terpercaya". Da
lam riwayat lain an-Nas3'i berkata : "Yahya bin Sa%id, &i

qah lagi mantap hafalannya". (Ibnu Hajar, XI, 1326 H: 223)

Dari penilaian para ahli hadié diatas dapat disim

pulkan bahwa Yahya bin Sa®id, orang yang siqah, menempati



derajat keadilan yang ' pertama.

4, Musa bin Abu Tamim.

Ibnu Hiban berkata : "MGs3a bin Abu Tamim; sigah".
Ibnu Abi Hetim berkata : "MUsa bin Abu Tamim, Sigah  dan
tidak ada cacatnya". Ibnu Uyainah berkata : "Misa
bin Abu Tamim, S$igah dan tidak ada cacatnya". (Ibnu

Hajar, X, 1326 H : 338)

Dari penilaian para ahli hadis tersebut diatas da
pat diambil kesimpulan, bahwa Misd bin Abu Tamim, S$igah

menempati derajat keadilan ketiga.

5. Abul Hubzb, Safid bin Yasar.

Tbnu Hiban berkata : "Sa®id bin Yasar, $igah".
Ibnu Sa®ad berkomentar : "Safid bin Yas3r, $iqah". Demi
kian juga al-Ajali, dan Ibnu Abdil Bar berkata : " Sa¥®id
bin Yasar, Siqah". (Ibnu Hajar, IV, 1326 H :101 - 102 )

Dari penilaian para ahli hadi$ diatas dapat disim
pulkan bahwa Abul Hubab, Siqah, menempati derajat keadil
an ketiga.

6. Nafif maula Ibnu Umar.

Ibnu Sahin berkata : "Nafi®, $iqah". Ahmad Ibnu
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Salah al-Misri berkata :"N&fif, hafiz lagi teguh".

(Ibnu Hajar, X, 1326 H : 414)

Dari penilaian diatas dapat disimpulkan, bahwa

NAfi¢ Siqah , menempati derajat keadilan ketiga.

Tie @umaid bin Qais.

Ibnu Safad berkata : "Humaid bin Qais, $igah", dan
banyak hadisnya". Ad-Dauri dan riwayat dari Ibnu Mufin
menyatakan : "Humaid bin Qais, Sigah, Abu Zarfah berkata:

"Humaid bin Qais, Sigah". (Ibnu Hajar, II, 1326 H : 47)

Dari penilaian para ahli Qadié diatas dapat disim
pulkan, bahwa Humaid bin Qais Siqah, menempati derajat -

penta®dilan yang ketiga.

8. Mujahid.

Ibnu Safad berkata : "Mujahid, 8iqah, faqih, dan
alim". Ibnu Hiban berkomentar : "Mujahid, fakih, waraf®,ta
fat beribadah, dan meyakinkan ilmunya". (Ibnu Hajar, X,

1326 H : 13)

Dari penilaian para ahli hadi$ diatas, dapat disim
pulkan bahwa Mujzhid S$igah, menempati derajat penta®dilan

kedua.
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9, Malik bin Abu %Amir.

Ibnu Hibban berkata : "Malik bin Abu Amir,Siqah".
An-Nasa'l berkata : "Malik bin Abu Amir,8igah". Ibnu

Sa®ad, Jjuga menyatakan Sigah. (Ibnu Hajar, X, 1326 H :19)

Dari penilaian ahli hadis diatas , dapat disimpul
kan bahwa Malik bin Abu %mir, Sigah, menempati derajat -

penta®dilan ketiga.

10. Zaid bin Aslam,

Imam Ahmad, Abu Zarfah, Abu Hatim, Muhammad bin
Sa®id, dan Ibnu Kharas menyatakan bahwa Zaid bin Aslam
Sigah. Yatkub bin Syaibah berkata : "Zaid bin Aslam, $i
qah, ahli fiqih dan ilmu, serta alim dalam bidang tafsir!
(Ibnu Hajar, III, 1326 H : 397)

Dari penilaian para ahli hadis diatas, dapat disim
pulkan bahwa Zaid bin Aslam S$iqah, menempati derajat pen

tafdilan kedua.

11. At3¢ bin Yasar.

Ibnu Ma*in, Abu Zar%ah, dan Imam an-Nas3'i menya
takan bahwa ‘Ata¢ bin Yasar, $igah. Demekian juga, Ibnu
Sa*ad, mengakui bahwa At3¢ bin Yasdr $igah. (Ibnu Hajar

L [ ]

VII, 1526 H : 218)
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Dari penilaian ‘ulama ahli hadi$ diatas, dapat, di
simpuikan, bzhwa ‘At&¢ bin Yasar, 3iqah, menempati derajat

pentafdilan ketiga.

12. ‘Abdullzh bin Dinar.

Ibnu Hiban menuturkan, bahwa ‘Abdullzh bin Dinar,
$§iqah. Demikian Jjugs al-@akim, ia meriwayatkan dari ayah
nya, berkata : "Menurut pendapatku, Abdulldh bin Dinar

Sigah". (Ibnu Hajar, V, 1326 H : 203)

‘Ulamd' lain, tidak sependapat dengan pernyataan di
atas., Al-Mufadal al-Galabi, menceritakan dari Ibnu Ma*in,
ia berkata : "Abdullah bin Dindr, lemah", Abu Hatim berka
ta : "AbdullZh bin Dinar, lanjut usia (pikun), lagi tidak
kuat @adiénya". Ad-Daruqutni : "Abdull3h bin Dinar, le
mah", Abu Zar*ah berkata : "Abdullh bin Dinar, lanjut -
usia , dan barangkali hadiSnya mungkar". Al-Ajdi berkata:
Abdullah bin Dindr hadiSnya tidak kuat, tidak seperti ha

dfé—yadfé orang lain". (Ibnu Hajar, V, 1326 H : 203)

Menyimak penilaian ‘ulamd terhadap Abdullah bin DI
nar, terjadi ta*arud (segolongan ‘ulama menta‘dil, dan se
golongan lain menjarap) atasnya. Untuk menetapkan kuali -
tas *Abdullah bin Dindr, maka dicari mana yang lebih kuat

dari kedua pendapat tersebut.

Orang yang menta®dil *Abdullah bin DIn3r adalah Ib
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nu gibbén (terkenal bermudah-mudahan dalam penta®dilan),
dan al-@akim (menyatakan adil secara ragu atau samar, "me
nurut pendapatku"), Sedang sebagai penjaragnya, Abu aétim
(menyatakan tegas, "ia lanjut usis, dan tidak kuat hadis
nya"), al-Mufadal al-Galabi (menyatakan tegas, "ia lemah")
ad-Daruqutni (menyatakan tegas, "ia lemah" , Abu Zarfah

(menyatakan tegas, "ia lanjut usia "), dan al-Ajdi.

Menyimak uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa -
jumlah penjarah,lebih banyak dari pada penta®dil, dan ala
san penjarah lebih kuat dan logis untuk diterima dari pa
da alasan penta®dil. Dengan dasar pertimbangan dua hal -
tersebut, maka dapat ditetapkan bahwa Abdulldh bin Dinar,
rawi yang cacat (lemah),dan menempati pencacatan yang ke

empat.

13. Al-Q3sim bin Muhammad.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab sahihnya
dari 917, dari Ibnu‘Uyainah, ia berkata : Wowe al=0Fsim
bin Mu@ammad, lebih utama dari yang lain, pada masanya".
Abu Zanad berkata : "Aku tidak tahu yang lebih alim ten
tang sunnah selain &l-Q3sim Bin Muhammad", Ibnu Wahab me
riwayatkan dari Malik, ia berkata : "Al-Q&sim, ahli fiqih
pada umat ini", Mas®ab az-Zabiri dan al-Azali mengatakan:

"Al -Qasim, tabi®in yvang éiqah, suci, salih. Ibnu Hiban me
[ L
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ngatakan : "Al-Qasim, siqah".(Ibnu Hajar, VIII, 1326 H

334 - 335)

Dari penilaian ‘ulama' ahli hadi$ diatas, dapat di
simpulkan bahwa al-Qasim, siqah (adil), dan menempati de

rajat penta'dilan pertama.

14, Abu Zanad.

‘Abdullah bin A%mad meriwayatkan dari ayahnya, ia
berkata : "Abu Zanad orang yang éiqah". Ibnu Abi Maryam -
meriwayatkan dari Ibnu Ma®in, ia berkata :"Abu Zanad, sSi
gah lagi ahli", Ibnul Madini berkata : "Setelah  tabi‘in
besar, di Madinah tidak ada orang yang lebih alim, selain
Abu Zanad". Al-Bukhari berkata : "Asahul as3nid dari Abu
Hurairah, Abu Zanad, dari Al-A‘ raj dari Abu Hurairah",

(Ibnu Hajar, V, 1326 H : 204)

Dari penilaian ulama ahli hadis diatas, dapat di
simpulkan bahwa Abu Zanad Siqsh (adil), dan memempati de

rajat penta‘dilan yang pertama.

15, Sa‘id bin Musayyab.

Qatadah berkata : "Tak kuketahui seorangpun yang-
lebih mengetahui perkara yang halal dan haram dari pada

Sa‘id bin Musayyab". Sulaiman bin Mis3 berkata : "Sa‘id-
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bin Musayyab, seorang tabifin yang lebih alim (tentang il
mu)", Mu@ammad bin Is@aq meriwayatkan dari Mak@ul : "Aku
telah mengembara untuk menuntut ilmu, namun tidak kujum -
pal seorangpun yang lebih ‘alim dari pada Sa‘id bin Musay -
yab", Abu Talib bertanya kepada Ahmad, perihal Sa®id bin
Musayyab, ia menjawab : "Siapakah dari ahli kebaikan yang
seperti Sa‘id, dalam keéiqahannya on Abu ?élib menjawab

"Sa‘id dari‘Umar dapat dijadikan Qujjah".‘Uémén al-Hari
si meriwayatkan dari dari Ahmad : "Seutama-utama tabi‘in-
Sa‘id bin Musayyab". Ibnul Madini berkata : "Aku tidak me
ngetahui orang yang lebih luas ilmunya dari golongan tabi

In, selain Sa‘id bin Musayyab". (Ibnu Hajar, IV, 1326H: 85)

Dari penilaian“ulama ahli hadis diatas, dapat di
tetapkan bahwa Sa®id bin Musayyab Siqgah (adil), dan menem

pati derajat penta'dilan yang pertama.

Setelah ditampilkan pendapat atau penilaian ‘ulama’
ahli @adfé diatas, maka akhirnya dapat disimpulkan , bah
wa seluruh rawi dalam sebelas sanad @adié Jual-beli terse
but diatas, siqah, kecuali seorang, ya'ni ‘Abdullah bin

Dinar.

Selanjutnya, mereka (15 orang rawi) dapat diklasi-
fikasikan menurut tingkatan atau derajat lafaz penta'dil

an, dan penjarahan.



a. Rawi
1) .
2).

3.
by,

b. Rawi
1).
2).
3).

c. Rawi
1).
2
3) .
4).
5)-
6).

d. Rawi

empa

ini

1. Rawi-rawi yang dita®dil.

yang menempati derajat lafaz penta®dilan pertama.
Yahya bin Sa‘id.
Al-Qasim bin Muhammad.

Abu Zanad.
Sa‘id bin Musayyab.

yang menempati derajat lafaz penta‘dilan kedua.
Yahya bin Yahya al-Laisi,
Mujéhid.

Zaid bin Aslam,

yang menempati derajat lafaz penta‘dilan ketiga.
Musa bin Abu Tamim.

Abul Hubab Sa®id bin Yasar.

Nafi® maula Ibnu‘Umar.

Humaid bin Qais.

Malik bin Abu “Amir,

‘Ata' bin Yasar.

yang menempati derajat lafaz penta®dilan yang ke

t.

Rawi yang menempati derajat penta®dilan keempat -

,seorang, ya'ni Ubaidillah al-Laisi.

2. Rawi yang dijarah,
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Rawi yang dijarah hanya seorang, ya®*ni Abdullah -
bin Dindr, dia menempati derajat lafaz penta*dilan yang

keempat.
B. PERSAMBUNGAN SANAD

Untuk menetapkan persambungan sanad ditempuh dua
cara. Pertama, menetapkan pertemuan guru dan murid berda
sarkan pertemuan yang memang telah dipaparkan dalam ma
sing-masing biografinya. Kedua, menetapkan pertemuan ber
dasarkan kemungkinan bertemu, dan dalam masing-masing bio

grafinya, tidak disebut semua murid dan gurunya.

Selanjutnya, persambungsn sanad, dipaparkan sing-

kat, dan berdasar pada biografi dimuka.

1. Sanad hadi§ pertama,

a. ‘Ubaidill3h al-Lai8i, diantaranya menerima hadi§ dari -
ayahnya, Yahya bin Yahya. (Muhemmad Fuad Abdul Baqi,T,
1951 : 1)

b. Yahya bin Yahya, mengambil hadi$ diantarnya dari Malik
bin Anas. (Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi, I, 1951 : X)

c. Malik bin Anas, mengambil hadi$ diantaranya dari Yahya
bin Sa*id, dan meriwayatkan hadi$ dientarnya kepada

Yahya bin Yabya. (Ibnu Hajar, X, 1326 H : 5 -« 6 )
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Yahya bin Sa*id, seorang tabi®in, punya murid Malik.
(Ibnu Hajar, XI, 1326 H : 222) Yahya(sebagai rawi ta
bifin) menyandarkan matan hadis(pertama ini) kepada
RasUlullah saw., tanpa menyebutkan guru (sahabat )

yang meriwayatkan hadi$ (pertama) kepadanya.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sanad

hadi$ (pertama), mulai dari rawi a sampai d bersambung -

sambung (guru bertemu murid), dan $iqah, Namun karena Yah

ya (tabi¢in) menggugurkan rawi sahabi, maka hadis (perta-

ma) indi mursal sanadnya, dan marfu' matannya.

a,

b.

2. Sanad hadis kedua.

‘Ubaidillah, menerima hadis dari Yahya bin Yahya (ayah-

nya). (Muhammad Fuad Abdul Baqi, I, 1951 : 1)
Yahya bin Yahya salah seorang muridnya : Ubaidillah
(putranya), dan salah seorang gurunya Malik bin Anas,

(Ibnu Hajar, XI, 1326 H : 301)

. Malik bin Anas, salah seorang muridnya ; Yahya bin Yah

ya, dan salah seorang gurunya : Misa bin Abi Tamim.

(Ibnu Hajar, X, 1326 H : 338; ar-Razi, VII, 1959 : 48)

. Musa bin Abi Tamim, salah seorang muridnya Malik,

dan salah seorang gurunya : Abul Hubab Sa¢id bin Yasar.,
(Ibnu Hajar, X, 1326 H : 338; ar-Razi, VII, 1959 : 48)

Abul Hubab Safid bin Yasar, salah satu muridnya : Abu
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Tamim, dan salah satu gurunya : Abu Hurairah, ( Ibnu
Hajar IV, 1326 H : 103)

Abu Hurairah, salah satu muridnya : Abul Hubab Sa®id
bin Yasar. (Ibnu @ajar, XII,7326 H : 262 - 263) Abu

Hurairah meriwayatkan hadis (kedua) ini dari Nabi saw.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad

hadis (kedua) ini, mulai dari rawi a sampai f bersambung-

sambung (guru bertemu murid), dan Siqah, Dengan demikian

dapat ditetapkan bahwa sanad hadi$ (kedua) ini muttasil,

sahih, dan matannya marfu®,

de

=

3. Sanad hadis ketiga.

Ubaidillah, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya (ayah

nya)., (Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, I, 1951 : 1)

Yahya bin Yahya, salah satu muridnya : Ubaidillah (pu
tranya), dan salah satu gurunya : Malik bin Anas.
(Ibnu Hajar, XI, 1326 H H : 301)

Malik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan salah satu gurunya : N&afif maula Ibnu Umar. (Ibnu-
Hajar, X, 1326 H :" & )

Nifi®* maula Ibnu ‘Umar, salsh satu muridnya : Malik,
dan salah satu gurunya : Abu Sa*id al-Khudri. (Ibnu
Hajar, X, 1326 H : 414)

Abu Sa'id al-Khudri, salah satu muridnya : Nafis,
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dan ia menyandarkan matan hadis (ketiga) kepada Nabi
saw. (Ibnu Hajar, X, 1326 H : 413; Achmad ‘Usman, 1982:
24)

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad

hadis (ketiga), mulai dari rawi a2 sampai e bersambung-sam

bung (guru bertemu murid), dan §iqah. Dengan demikian da

pat ditetapkan bahwa sanad @adfé (ketiga) muttagil, §ahih

dan matannya marfu®.

a.

b.

4, Sanad hadis keempat.

‘Ubaidill3h, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya (ayah

nya). (Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, I, 1951 : 1)

Yahya bin Yahya, salah satu muridnya : ‘Ubaidillzh, dan
salah satu gurunya : Malik bin Anas. (Ibnu Hajar, XI,
1326 H : 301)

Malik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan salah satu gurunya ; Humaid bin Qais. (Ibnu Hajar,

X, 1326:H : 5 )

. Humaid bin Qais, salah satu muridnya : Malik bin Anas,

dan salah satu gurunya : Mujshid. (Ibnu Hajar,III,
1326 H : 46)

Mujahid, salah satu muridnya : ?umaid bin Qais, dan sa
lah satu gurunya : ‘Abdullzh bin‘Umar. (Ibnu Hajar, III,

1326 H : 46 ; Ibnu Hajar, X, 45)

. Abdullah bin‘Umar, salsh satu muridnya : Mujahid, dan



ia menyandarkan matan hadis (keempat) kepada Nabi saw.

(Ibnu Hajar, V, 1326 H : 329)

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad

hadis (keempat), mulai dari rawi a sampai f bersambung-

sambung (guru bertemu murid), dan $igah, Maka dapat dite

tapkan bahwa sanad hadis (keempat) muttasil, sahih, dan

matannya marfuaf.

a,

b.

=

5. Sanad hadis kelima.

'ﬁbaidilléh, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya (ayah

nya). (Muhammad Fuad Abdul Bagi, I, 1951 : 1)

Yahya bin Yahya, salah satu muridnya : ‘Ubaidullzh ( pu
tranya), dan salah satu gurunya : Malik bin Anas.
(Ibnu Hajar, Xi, 1326 H : 301)

M&lik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan salah satu gurunya : Kakeknya (M3lik bin Abu Amir)
( Ibnu Hajar, X, 1326 H : 5)

M&lik bin Abi Amir, salsh satu muridnya : M3lik, dan
salah satu gurunya : USman bin ‘Affan. (Ibnu Hajar, X,
1526 ‘H 3 12)

‘Usman bin ‘Affan, salah satu muridnya : Malik bin Abi -

‘Amir, dan‘Usman (rawi sahabi) menyandarkan matan hadts

kepada Rasulullah saw. (Ibnu Hajar, VII, 1326 H : 142)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad
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hadis (kelima), mulai dari rawi a sampai e bersambung-sam
bung (guru bertemu murid), dan Sigah, Maka dapat ditetap-
kan bahwa sanad hadis (kelima) muttasil, sahih dan matan-

nya marfa®.

6. Sanad padié keenam .

a. ‘Ubaidilldh, saleh satu gurunya : Yahya bin Yshya (ayah
nya). (Abdul Baqi, I, 1951 : 1)

b. Yahya bin Yahya, salah satu muridnya : Ubaidillzh ( pu
tranya), dan salah satu gurunya : M3lik bin Anas,
(Ibnu Hajar, XI, 1326 H : 301)

c. Malik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan salah satu gurunya : Zaid bin Aslam, (Ibnu Hajar,
IIT, 1326 H : 335)

d. Ata' bin Yasar, salah satu muridnya : Zaid bin Aslam,
salah satu gurunya : Abud Darda'. (Ibnu Hajar, VII,
1326 H : 317)

e. Abud Darda' (rawi sahabi), salah satu muridnya : %Qa
bin Yasar. (Ibnu Hajar, VII, 1326 H : 317)

Abud Darda' menyandarkan matan Qadig (keemam) kepada -

Rastilullah saw.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad
@adié (keenam), mulai dari rawi a2 sampail e bersambung-sam

bung (guru bertemu murid), dan Siqgah., Dengan demikian da
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pat ditetapkan bahwa sanad hadi$ keenam, muttasil, sahih,

dan matannya marfu®.

a.

C.

7. Sanad hadis ketujuh.

“Ubaidillah, salah satu gurunya : Ya@ya bin Yahya.
(Abdul Bagi, I, 1951 : 1)

Yahya bin Yahya, salah satu mur idnya :rUbaidilléh,
dan salah satu gurunya : Malik bin Anas, (Ibnu Hajar,
XI, 1326 H : 301)

M3lik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dar salah satu gurunya : Nafi®¢ maula Ibnu “Umar. ( Ibnu
Hajar, X, 1326 H : 6)

Nifi¢ maula Ibnu Umar, salah satu muridnya : Malik bin
Anas, dan salah satu gurunya : Abdullzh bin Umar.(Ibnu
Hajar, X, 1326 H : 412 - 413)

Abdullzh bin ‘Umar, salah satu muridnya : Nafi¢, dan
salah satu gurunya : ‘Umar bin Khattab (ayahnya). (Ibnu
@ajar, V, 1326 H : 329) Kemudian matan disandarkan ke
pada‘Umar bin Khattab (rawi sahabi).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, sanad hadis

ketujuh, mulai dari rawi a sampai e daanmar, bersambung-

dan sigah. Dengan demikian sanad @adfé ketujuh, muttasil,

S5a

hih dan matannya mauquf.

8. Sanad hadis kedelapan.



a.

b.
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‘Ubaidilléh, salah satu'gurunya g Ya@ya bin Ya@ya.
(Mu@ammad Fuad Abdul Bagi, I, 1951 : 1)

Yahya bin Ya@ya, salah satu muridnya :rUbaidilléh,
dan salah satu gurunya : Malik bin Anas. (Ibnu Hajar,
XI, 1326 H : 301)

Malik bin Anas, salah satu muridnya : Ya@ya bin Ya@ya,
dan salah satu gurunya : ‘Abdullh bin Dinar. (Ibnu Ha
jar, X, 1326 H = 5)

Abdullzh bin Dindr, salsh satu muridnya : M3lik bin
Anas, dan salah satu gurunya : Abdullah bin Umar.
(Ibnu Hajar, X, 1326 H : 5; V, 1326 H : 203, 230)
‘Abdullzh bin Umar y salah satu gurunya : “Umar bin
Khagtéb, dan salah satu muridnya : Abdullah bin Dinar.
(Ibnu Hajar, V, 1326 H : 203, 230) ‘Abdullzh bin‘Umar,

menyandarkan matan kepada rawi sahabi (ﬁmar)

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, sanad hadis

kedelapan, mulai dari rawi a sampai e dan ‘Umar bin Khatab

bersambung, dan siqah, kecuali seorang, ya'ni Abdullah -

bin Dinar. Maka dapat ditetapkan bahwa sanad hadi& kedela

pan muttasil, da®if dan matannya mauqif.

9, Sanad ?adiﬁ kesembilan,

a.‘Ubaidilléh, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya,

(Mu?ammad Fuad “Abdul Baqi, I, 1951 : 1)
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b. Yahya bin Yahya, salah satu muridnya :‘Ubaidilléh, dan
salah satu gurunya : Malik bin Anas. (Ibnu Hajar, XI,
1326 H ¢ 301)

c. M3.ik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan dalam biografinya tidak disebutkan punya guru al-
Qasim bin Muhammad. (Ibnu Hajar, X, 1326 H : 5 - 9)

d. Al-Q3sim, seorang tabi*in, dalam biografinya tidak di
sebutkan punya murid M3lik bin Anas (tabifit tabifin),
dan punya guru Umar bin Khattab (rawi sahabi) yang jus
tru dalam sanad @adié kesembilan disebutkan menjadi -
perantara keduanya, dan matan Qadié disandarkan kepada

rawi sahabi (ﬁmar bin Khattab) tersebut.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad
hadis kesembilan, mungati®, sebab gugur dua rawi tidak -

berurutan, dan matannya mauquf.

10. Sanad hadis kesepuluh.

a. ‘Ubaidillah, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya.
(Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, I, 1951 : 1)

b. Yahya bin Yahya, salah satu muridaya : Ubaidillah, dan
salah satu gurunya : Malik bin Anas. (Ibnu Hajar, XI,
1326 H : 301)

c. Malik bin Anas, salah satu muridnya ;: Yahya, dan salah

satu gurunya : Abu Zanad. (Ibnu Hajar, X, 1326 H : 5)



d. Abu Zanad, salah satu muridnya : Malik bin Anas, dan
salah satu gurunya : Sa®id bin Musayyab. (Ibnu Hajar,

V, 1326 H : 203)

Abu Zanad menyandarkan matan hadis kesepuluh, kepa

da tabi®in (Sa®id bin Musayyab), gurunya.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sanad
hadis kesepuluh, rawi a sampai d dan Sa*tid bin Musayyab,
bersambung, namun karena matannya disandarkan kepada tabi
in, maka dapat ditetapkan bahwa sanad @adié tersebut mur

sal dan matannya magqtuf.

11. Sanad hadis kesebelas.

a. ‘Ubaidillah, salah satu gurunya : Yahya bin Yahya.
(Muhammad Fuad Abdul Baqi, I, 1951 : 1)

b, Yahya bin Ya?ya salah satu muridnya :‘Ubaidilléh, dan
salah satu gurunya : Ma&lik bin Anas. (Ibnu Hajar, XI,
1326 H : 301)

c. Malik bin Anas, salah satu muridnya : Yahya bin Yahya,
dan salah satu.gurunya :  Yahya bin Sa*id. (Ibnu
Hajar, X, 1326 H : 5)

d. Yahya bin Sa‘id, salah satu muridnya : Malik bin Anas,
dan salah satu gurunya : Sa®id bin Musayyab. (Ibnu
Hajar, XI, 1326 H : 222) Yahya bin Sa‘id menyandarkan-

hadi$ kepada Sa‘id bin Musayyab (tabi¢in).
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa sanad

hadis kesebelas, mulai dari rawi a sampai d dan Sa*id -

bin Musayyab bersambung, dan $iqah. Namun karena sanad

tersebut hanya sampai kepada tabi®in saja dan matannya di

sandarkan kepadanya, maka sanad @adié kesebelas mursal -

dan matannya maqtu’'.

Dari uraian persambungan sanad tersebut diatas, da

pat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sanad,
Sanad yang muttagil,§a@1@ dari sebelas sanad : 6 (enam)
sanad, ya'ni sanad hadis kedua sampai ketujuh. Sanad -
padié ini bersambung (murid bertemu guru), dan rawi-ra

winya éiqah.

Sanad yang muttasil dan da*if : 1 (satu) sanad, ya'ni-
sanad @adié kedelapan, Sanad kedelapan ini bersambungy
namun terdapat seorang rawi yang cacat, ya'ni ‘Abdullah

bin Dinar.

Sanad yang mursal : 3 (tiga) sanad, ya'ni sanad hadis
pertama, kesepuluh dan kesebelas. Pada 3 (tiga) sanad-

ini rawi sa@abi gugur,

Sanad yang munqgati® : 1 (satu) sanad, ya'ni sanad ha

dis kesembilan. Sanad hadis kesembilan gugur 2 (dua)ra
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wi, dan tidak berurutan.

2. Matan.

a, Matan yang marfu' : 6 (enam) matan, ya'ni matan hadis
kesatu sampai keenam, Matan @adié ini. disandarkan ke

pada Rastlullah saw,

b, Matan yang mauquf : 3 (tiga) matan, ya'ni matan @adfé-
ketujuh, kedelapan dan kesembilan. Sejumlah tiga matan

hadls ini disandarkan kepada sahabat.

Q
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Matan yang maqtu' : 2 (dua) matan, ya'ni matan @adTé
kesepuluh dan kesebelas, Dua matan ini disandarkan ke

pada tabifin.

C. NILAI MATAN gADfé JUAL-BELI EMAS DAN PERAK

Matan hadis yang dibahas hanyalah matan yang mar
fuf, matan yang mauqif dan maqtu® tidak dibahas, sebab -
Justru penilaian matan, satu segi untuk mengetahui ada -
atau tidanya illat (sisipan dari sahabat atau selainnya)
dalam matan yang marfi' bukan yang mauqGf dan maq?ﬁ‘. Di
lain segl untuk mengetahui adanya atau tidaknya sya% pada
matan yang marfu¢, bukan pada matan yang mauquf, dan maq

?G' .



Matan yang marfu' sebelas padfé jual-beli emas dan
perak sejumlah 6 (enam) matan, ya'ni matan @adié kesatu -

sampai keenam.

1. Matan ?adzg pertama.

Matan @adfé pertama diriwayatkan tidak hanya me-
lalui satu sanad (jalan) saja, terdapat pula 2 (dua) riwa
yat melalui jalan lain, yaitu sanad Ibnu Wahab, dari al-
Lais bin Sa*Id, dan jalan lainnya : ‘Umar bin al-Haris da
ri Yahya bin Safid, dari Abdullzh bin Salamah. (Abdul Ba
gi, II, 1951 &= 632)

Menyimak arti matan yang telah dikemukakan dimuka-
kandungan matan hadis pertama tidak bertentangan atau me

nyalak_ kriteria matan sahih.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa matan
tersebut diatas, tidak syaZ, dan tidak ma®lil. Oleh Kkare

na itu dapat ditetapkan bahwa matan hadis pertama sahih.
2. Matan padTg kedua,

Dalam sahih Muslim terdapat suatu riwayat hadis -
yang searti dengan matan ?adIé kedua, ya'ni dalam Kitabul
Masaqah, bab jual beli emas dan emas murni (hadIs nomor -
85). ‘Abdul Baqi, II, 1951 : 632) Dalam kit;b Sunan

an-Nasa'i terdapat hadis riwayat dari Qutaibah bin Sa®id-



dari Malik, dari Mus@ bin Abu Tamim, dari Sa‘id bin Yasar,
dari Abu Hurairah, memakai redaksi yang sama dengan redak

si hadis kedua ini. ( An-Nas&'i, VII, 1964 : 244)

Menyimek arti yang telah dipaparkan dimuka, matan-
hadis kedua tidak menyalahi kriteria matan sahi@. Dan Jju

ga tidak dijumpai tanda-tanda ‘illat padanya.

~Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa matan
hadis kedua ini tidak syaz dan tidak ma*lul. Oleh karena-

itu dapat ditetapkan bahwa matan hadis kedua ini sahih.

3. Matan hadis ketiga,
[ ]

Imam Bukhari dalam Kitab §a@1@nya meriwayatkan sua
tu @adIé dengan redaksi yang sama persis dengan matan Qa
dis ketiga tersebut, melalui sanad Abdull@h bin YusGf, da
ri Malik, dari Nafi€, dari Abu Sa‘id al-Khudri, (Imam
Bukhari, IL; %t & 2%) Imam Muslim meriwayatkan suatu @a
dis searti dengan matan @adié ketiga ini melalui sanad
Qutaibah bin Sa®id, dari Lais, dari Muhammad bin Ramh, da
ri al-Lais, dari Nafi¥, dari Ibnu Umar, dari Abu Sa*id al
Khudri. (Imam Muslim, I, tt : 691) Imem an-Nasi'i merj-
wayatkan suatu @adIé dengan matan persis matan hadig keti
ga, melalui sanad, Qutaibah, dari MZlik, dari Néfif, dari

Abu Safid al-Khudri, ( Imam an-Nasa'i, VII, tt : 1964;244)



gadIé yang disepakati Imam Bukhari dan Imam Muslim
tidak diragukan lagi kega@i@annya. Berdasarkan pada perse
suaiannya dengan @adié §a@i@ Bukhari dan ga@I@ Muslim ter
sebut, maka dapat ditetapkan bahwa matan ?adfé ketiga ini

qahib.

4, Matan hadis keempat.

Imam an-Nas3d'i meriwayatkan suatu @adié dengan re
daksi yang sama dengan redaksi matan @adﬁé keempat, mela-
lui sanad : Qutaibah bin Safid, dari Malik, dan Humaid
bin Qais al-Makki, dari Mujahid dari ‘Umar. (Imam an-Nas3i

VII, 1964 : 244)

Selain persesuaian dengan riwayat An-Nasa'i terse-
but, tidak didapatkan @adfé yang bertentangan dengan ma-
tan hadIs keempat ini, dan tidak pula tenda-tanda fillat -

masuk padanya.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, bahwa matan
hadié keempat tidak syaz dan tidak ma®lul. Dengan berda -
sar pada kesimpulan tersebut dapat ditetapkan bahwa ma

tan hadis keempat sahih,

5., Matan hadis kelima

Imam Muslim meriwayatkan suatu hadis dari sanad -
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Abut Tahir dari Harun bin Sa‘id, dari Ahmad Ibnu Isa, da
ri Ibnu Wahab, dari Mukharamah dari ayahnya, dari Sulaiman
bin Yasdr, dari Malik, dari Abu Zmir, dari‘Usman bin Afan
dengan redaksi persis dengan matan hadis kelima. (Imam

Muslim, I, tt : 691)

Selain persesuaian matan hadis kelima dengan hadis
riwayat Muslim tersebut, tidak dijumpai hadis lain yang -
bertentangan dengan matan hadis tersebut. Dan tidak dijum

pai pula tanda-tanda 41at padanya,

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa matan-
hadis kelima tidak syaz dan tidak ma®lul. Oleh kare-

itu dapat ditetapkan, bahwa matan hadis kelima sahih.

6. Matan hadis keenam.

Imam an-Nas3@'i meriwayatkan suatu hadis melalui sa
nad : Qutaibah, dari M&alik, dari Zaid bin Aslam, dari
‘At3a' bin Yasar, dari Abud Dard3' dengan matan yang searti

dengan matan hadis keenam. ( An-Nas&'i, VII, 1964 : 245)

Disamping sesuai dengan riwayat tersebut diatas,
matan hadis keenam tidak didapatkan hadi$ yang berlawanan

dengannya. Tanda—tanda‘ilatpun tidak dijumpai padanya,

Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa
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matan hadis keenam tidak syaz dan tidak ma®1ul (terdapat-
illat padanya). Oleh karena itu dapat ditetapkan bahwa ma

tan @adié keenam §a@§@.

Selanjutnya,dari paparan diatas dapat disimpulkan-
bahwa seluruh matan ( 6 matan marfu® ) @adfé jual-beli -

emas dan perak tersebut diatas sahih.
D. STATUS HADIS JUAL-BELI EMAS DAN PERAK

Berdasar pada hasil penilaian sanad dan matan dia
tas dapat diketahui masing-masing hadis (dari 11 @adié ob
yek studi) status sanad dan matannya. Kemudian untuk kemu
dahan pembahasan selanjutnya, maka masing-masing @adfé =
tersebut satu persatu dikemukakan beserta status sanad

dan matannya.

1. Hadi$ pertama : sanadnya mursal dan matsnnya sahih.

2. Hadis kedua, ketiga, keempat, kelima, dan keenam :

e

sanadnya muttasil dan §a@§@, matannya Jjuga §a@1@.

Do Hadié ketujuh : sanadnya muttasil,§a@EQ dan ma
tannya mauguf,

4. Hadis kedelapan : sanadnya muttasil dan da*if, ma
tannya mauquf.

5. @adié kesembilan: sanadnya munqati® dan matannya -

mauquf.



9 7_j_

6. Hadis kesepuluh : sanadnya mursal dan matannya maq
AT
7. Hadis kesebelas : sanadnya mursal dan matannya mag

tuf,

Unsur-unsur Qadié yang menjadi persyaratan @adié -
sahih : sanad dan matannya sahih; persyaratan hadi§ mur
sal : sanadnya gugur pada rawi sahabi dan matannya marfuf;
persyaratan @adfé mauquf : matannya disandarkan kepada ra
wi sahabi; persyaratan @adié maqtu' : matannya disandar -

kan pada rawi tabi®in.

Sebelas @adié tersebut diatas, yang sanad dan ma
tannya ga@f? sejumlah 5 (lima) @adié, ya'ni Qadié kedua
sampal keenam; yang sanadnya gugur rawi sahabi dan matan
nya marfu®* 1 (satu) @adié, ya'ni hadis pertama; yang ma
tannya mauquf 3 (tiga) ?adié, ya'ni hadis ketujuh, kedela
pan dan kesembilan; dan Qadié yang matannya maqtﬁ‘ 2 (dua)

hadis, ya'ni hadis kesepuluh dan kesebelas,
" L ]

Dengan menganalogikan unsur-unsur ““yang terdapat-
pada s~belas hadis jual-beli tersebut diatas kepada unsur
unsur persyaratan @adIé sahih, QadIE mursal, @adié mauquf
dan hadis maqtu¢, maka dapat disimpulkan sebagai Dberi

kut :

Hadis yang memenuhi persyaratan hadid sahih 5 { 11
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ma) Padfé, ya'ni @adié kedua sampai hadis keenam; yang me
menuhi @adié mursal 1 (satu) @adié, ya'ni hadis pertama;
yang memenuhi persyaratan hadis mauquf 3 (tiga) hadis, ya'
ni @adié ketujuh, kedelapan, dan kesembilan; yang me-
menuhi persyaratan hadis maqtd¢ 2 (dua) @adfé, va'ni ha

dis kesepuluh dan kesebelas.

Selanjutnya, dengan menganalogikan yang demikian -
dapat ditetapkan status masing-masing sebelas hadis jual

beli diatas.

1. Hadi$ yang berstatus sahih, 5 (lima) hadis, ya'ni

hadis kedua sampai hadi$ keenam.

2. Hadi$ yang berstatus mursal, 1 (satu) hadis, ya'ni
hadis pertama.

3. Hadis yang berstatus mauqif, 3 (tiga) gadié, ya'ni
hadis ketujuh, kedelapan, dan kesembilan,

b4, @adié yang berstatus maqtu®, 2 (dua) hadis, ya'ni

hadis kesepuluh dan kesebelas,

Sejalan dengan batasan hadis §a@1@ dan da®if dimu
ka, maka sebelas hadi$ jual-beli emas dan peraj tersebut-
diatas dapat dipilahkan antara keduanya, Selain 5 (1ima)
hadi$ yang telah disebutkan berstatus sahih tersebut, se
luruhnya berstatus Qa‘ff. baik yang mursal, mauquf maupun

yang maqtté,



